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ABSTRAK 

Dalam eskalasi konflik di Semenanjung Korea, terdapat banyak aksi atau peristiwa 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak dengan agresif mengakibatkan kondisi 

keamanan di sekitar wilayah Semenanjung Korea yang tidak kondusif dan bersifat 

mengancam keamanan regional. Dengan eskalasi yang tinggi maka banyak pihak 

yang terlibat ataupun tidak terlibat menginginkan upaya perdamaian untuk 

melindungi kepentingan terkait konflik di Semenanjung Korea. Dalam hal ini pihak 

yang tidak terlibat salah satunya Indonesia, tetapi Indonesia dapat mengambil peran 

dalam upaya perdamaian. Indonesia selalu menekankan upaya perdamaian melalui 

dialog di berbagai forum bilateral maupun multilateral. Hal tersebut dilakukan 

Indonesia karena tidak lepas dari kepentingan nasional Indonesia dari berbagai 

aspek berupa pertahanan, ekonomi, ketertiban dunia, dan ideologi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi mediasi yang dilakukan 

Indonesia dalam upaya perdamaian konflik Semenanjung Korea antara Korea Utara 

dan Korea Selatan. Penulis menggunakan teori strategi mediasi dari Zartman yang 

terdiri dari fasilitasi, formulasi dan manipulasi dan memakai konsep konflik 

menurut Zartman serta konsep kepentingan nasional menurut Donald E. 

Nuechterlein. Melalui kerangka tersebut, penulis gunakan sebagai analisa strategi 

mediasi yang dilakukan Indonesia dalam menghadapi konflik Semenanjung Korea. 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif dari studi kepustakaan dan 

wawancara. Pada kesimpulannya, strategi mediasi yang dilakukan Indonesia hanya 

pada tahap fasilitasi melalui dukungan normatif dan dialog perdamaian di berbagai 

forum internasional terkait konflik di Semenanjung Korea dan selalu menjaga 

hubungan baik antara Indonesia dan kedua Korea. 

Kata kunci: Konflik Semenanjung Korea, kepentingan nasional, strategi 

mediasi, Indonesia 
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INDONESIAN’S MEDIATION STRATEGY IN DEALING WITH THE 

KOREAN PENINSULA CONFLICT DURING THE 2014-2019 PERIOD OF 

JOKO WIDODO PRESIDENCY 

xvi Pages + 16 Pages + 21 Books + 26 Journal Articles + 2 Theses +  

9 Undergraduate Theses + 4 Interviews + 41 Websites 

ABSTRACT 

In the escalation of conflict on the Korean Peninsula, there are many actions or 

events carried out by both sides aggressively resulting in security conditions around 

the Korean Peninsula area that are not conducive and threaten regional security. 

With a high escalation, many parties involved or not involved want peace efforts to 

protect interests related to conflicts on the Korean Peninsula. In this case, one of 

the parties who are not involved is Indonesia, but Indonesia can take a role in peace 

efforts. Indonesia has always emphasized peace efforts through dialogue in various 

bilateral and multilateral forums. This is done by Indonesia because it cannot be 

separated from Indonesia's national interests from various aspects such as defense, 

economy, world order, and ideology. 

The purpose of this study was to determine the mediation strategy carried out by 

Indonesia in an effort to reconcile the Korean Peninsula conflict between North 

and South Korea. The author uses the theory of mediation strategy from Zartman 

which consists of facilitation, formulation and manipulation and uses the concept 

of conflict according to Zartman and the concept of national interest according to 

Donald E. Nuechterlein. Through this framework, the author uses it as an analysis 

of the mediation strategy carried out by Indonesia in dealing with the Korean 

Peninsula conflict. The research was conducted using descriptive qualitative 

methods from literature studies and interviews. In conclusion, Indonesia's 

mediation strategy is only at the facilitation stage through normative support and 

peace dialogue in various international forums related to the conflict on the Korean 

Peninsula and always maintaining good relations between Indonesia and the two 

Koreas. 

Keywords: Korean Peninsula conflict, national interest, mediation strategy, 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 


